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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leadership style and
motivation to employee performance with the discipline of work as an
intervening variable. This study uses survey method, the type of data used
quantitative and qualitative data, the data source used primary data and
secondary data. The population in this study were all employees of the
Regional Secretariat Ngawi which amounted to 165 employees. The number
of samples in this study as many as 82 employees, with a sampling
technique using proportional cluster random sampling. Data collection
methods are used: a questionnaire. Data analysis technique used to test the
validity, reliability test, classic assumption test, and path analysis.The results
of data analysis we concluded that: (1) significantly influence the leadership
style of discipline of employees working at the Regional Secretariat
Employees Ngawi. (2) Motivation significant effect on employee work
discipline at the Regional Secretariat Ngawi. (3) The leadership style have a
significant effect on the performance of employees in the Regional
Secretariat Ngawi (4) Motivation significant effect on the performance of
employees in the Regional Secretariat Ngawi. (5) working Discipline
significant effect on the performance of employees in the Regional
Secretariat Ngawi. (6) Discipline working mediate the effect of leadership
style on employee performance in the Regional Secretariat Ngawi. (7)
working Discipline mediate the effect of motivation on employee performance
in the Regional Secretariat Ngawi.

Keywords: leadership style, motivation, work discipline, employee
performance

PENDAHULUAN
Faktor sumber daya manusia dalam

organisasi merupakan masalah penting
yang sering dihadapi dalam rangka me-
ningkatkan kinerja organisas dalam men-
capai tujuannya. Organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan se-
cara sadar dengan sebuah batasan yang
reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja se-
cara terus menerus untuk mencapai tuju-
an (Robbins, 2006). Semua rencana dan
tindakan yang ada dalam organisasi tidak
lepas dari kebijakan yang dilakukan oleh

manusia sebagai anggota organisasi. Per-
usahaan membutuhkan adanya faktor sum-
ber daya manusia yang potensial baik pe-
mimpin maupun bawahan pada pola tu-
gas dan pengawasan yang merupakan
penentu tercapainya tujuan organisasi.

Sumber daya manusia merupakan
tokoh sentral dalam perusahaan maupun
organisasi. Instansi pemerintah merupa-
kan bentuk organisasi yang tidak lepas
dari aktivitas manusia dalam pengelolaan
manajemennya. Agar aktivitas manajemen
berjalan dengan baik, instansi pemerintah
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membutuhkan dukungan pegawai yang
berpengetahuan dan berketerampilan
tinggi serta usaha untuk mengelola in-
stansi seoptimal mungkin sehingga kiner-
ja pegawai meningkat. Menurut Setiya-
wan, Budi dan Waridin (2006) kinerja pe-
gawai merupakan hasil atau prestasi ker-
ja pegawai yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar
kerja yang ditentukan oleh pihak organi-
sasi. Kinerja yang baik adalah kinerja
yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai
standar organisasi dan mendukung ter-
capainya tujuan organisasi. Organisasi
yang baik adalah organisasi yang beru-
saha meningkatkan kemampuan sumber
daya manusianya, karena hal tersebut
merupakan faktor kunci untuk meningkat-
kan kinerja karyawan. Peningkatan kiner-
ja pegawai akan membawa kemajuan bagi
instansi untuk dapat bertahan dalam suatu
persaingan lingkungan bisnis yang tidak
stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai merupakan
tantangan manajemen yang paling serius
karena keberhasilan untuk mencapai tuju-
an dan kelangsungan hidup organisasi
tergantung pada kualitas kinerja sumber
daya manusia yang ada di dalamnya.

Sekretariat Daerah Kabupaten Nga-
wi merupakan instansi pemerintah yang
bertugas memberikan bantuan pelayanan
kepada pemerintah Kabupaten Ngawi. Ki-
nerja pegawai yang tinggi sangatlah diha-
rapkan oleh Sekretariat Daerah Kabupa-
ten Ngawi dalam rangka mendukung ki-
nerja pemerintah daerah. Semakin banyak
pegawai yang mempunyai kinerja tinggi,
maka kinerja pemerintah daerah secara
keseluruhan akan meningkat sehingga
Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi
akan dapat meningkatkan kinerjanya da-
lam memberikan pelayanan kepada ma-
syarakat. Pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung ja-
wabnya secara efektif dan efisien. Keber-
hasilan karyawan dapat diukur melalui
kepuasan masyarakat, pencapaian target
anggaran yang telah ditetapkan, dan pen-
capaian tujuan pemerintah dalam berba-

gai program pembangunan yang ada di
Kabupaten Ngawi. Kinerja pegawai di Se-
kretariat Daerah Kabupaten Ngawi juga
dapat diukur melalui penyelesaian tugas-
nya secara efektif dan efsien serta mela-
kukan peran dan fungsinya dan itu semua
berhubungan linear dan berhubungan po-
sitif bagi keberhasilan suatu instansi. Ter-
dapat faktor negatif yang dapat menurun-
kan kinerja pegawai, diantaranya adalah
kondisi kedisiplinan pegawai. Selama ini
penanaman budaya disiplin yang ada di
instansi pemerintahan termasuk Sekreta-
riat Daerah Kabupaten Ngawi sangat su-
lit. Berbagai peraturan pemerintah dikelu-
arkan dalam rangka peningkatan kedisi-
plinan pegawai. Meskipun demikian buda-
ya disiplin masih sulit untuk ditingkatkan.
Hal ini dikarenakan adanya kebiasaan
buruk yang sudah biasa dilakukan oleh
pegawai sehingga sulit untuk diperbaiki.
Dalam kondisi ini seringkali perlu adanya
sanksi yang tegas terhadap para pelang-
garan kedisiplinan dalam pekerjaan.

Rendahnya tingkat kedisiplinan kerja
yang ada pada pengawai akan dapat me-
nurunkan prestasi pegawai tersebut. Ma-
sih banyak bentuk-bentuk pelanggaran
kedisiplinan dalam pekerjaan seperti ku-
rangnya ketepatan waktu dalam penyele-
saian pekerjaan sehingga kurang menta-
ati peraturan, pengaruh yang berasal dari
lingkungannya, teman sekerja yang juga
menurun semangatnya dan tidak adanya
contoh yang harus dijadikan acuan dalam
pencapaian prestasi kerja yang baik. Se-
mua itu merupakan bentuk pelanggaran
disiplin kerja yang dapat menyebabkan
menurunya kinerja pegawai dalam beker-
ja. ”Faktor-faktor yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kinerja diantaranya
adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja” (Thoha, 2010: 8).

Thoha (2010: 9) menyakatan bahwa
”Kepemimpinan adalah kegiatan untuk
memengaruhi perilaku orang lain, atau
seni memengaruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kelompok”. Gaya
kepemimpinan cocok apabila tujuan orga-
nisasi telah dikomunikasikan dan bawah-
an telah menerimanya. Seorang pemim-



Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja … (Eko P. & Rahayu T.) 37

pin harus menerapkan gaya kepemimpin-
an untuk mengelola bawahannya, karena
seorang pemimpin akan sangat mempe-
ngaruhi keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya (Yamin, Martinis dan
Maisah, 2010: 74). Organisasi menggu-
nakan penghargaan atau hadiah dan ke-
tertiban sebagai alat untuk memotivasi
pegawai. Pemimpin mendengar ide-ide
dari para bawahan sebelum mengambil
keputusan. Gaya kepemimpinan yang te-
pat akan menimbulkan motivasi sese-
orang untuk berprestasi. ”Gaya kepemim-
pinan merupakan norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain seperti yang ia lihat”
(Thoha, 2010: 49). Tampubolon (2007)
telah meneliti pengaruh gaya kepemim-
pinan terhadap kinerja, menyatakan bah-
wa gaya kepemimpinan mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan Rini (2013) dalam
penelitiannya menerangkan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja.

”Motivasi adalah dorongan, upaya
dan keinginan yang ada di dalam diri ma-
nusia yang mengaktifkan, memberi daya
serta mengarahkan perilaku untuk melak-
sanakan tugas-tugas dengan baik dalam
lingkup pekerjaannya” (Hakim, 2006: 44).
Robbins (2006: 32) mendefinisikan ”Moti-
vasi sebagai proses yang ikut menentu-
kan intensitas, arah, dan ketekunan indi-
vidu dalam usaha mencapai sasaran”.
Menurut Samsudin (2010: 281) menge-
mukakan bahwa ”Motivasi adalah proses
mempengaruhi atau mendorong dari luar
terhadap seseorang atau kelompok kerja
agar mereka mau melaksanakan sesuatu
yang telah ditetapkan”, sedangkan menu-
rut Liang Gie dalam Samsudin menyata-
kan bahwa ”Motivasi adalah pekerjaan
yang dilakukan oleh manajer dalam mem-
berikan inspirasi, semangat dan dorongan
kepada orang lain, dalam hal ini karyawan-
nya, untuk mengambil tindakan-tindakan
tertentu”. Peneliti telah menguji pengaruh
antara motivasi dengan kinerja karyawan,
diantaranya adalah penelitian yang dila-

kukan oleh Hakim (2006). Pengaruh mo-
tivasi kerja terhadap kinerja menunjukkan
hasil yang sama bahwa pengaruh antara
motivasi dengan kinerja karyawan me-
nunjukan pengaruh positif dan signifikan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rini Rosmiyati (2013)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Setiyawan, Budi dan Waridin (2006)
”Disiplin sebagai keadaan ideal dalam
mendukung pelaksanaan tugas sesuai
aturan dalam rangka mendukung optima-
lisasi kerja”. Salah satu syarat agar disi-
plin dapat ditumbuhkan dalam lingkungan
kerja ialah, adanya pembagian kerja yang
tuntas sampai kepada pegawai atau petu-
gas yang paling bawah, sehingga setiap
orang tahu dengan sadar apa tugasnya,
bagaimana melakukannya, kapan peker-
jaan dimulai dan selesai, seperti apa hasil
kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa
mempertanggung jawabkan hasil pekerja-
an itu. Disiplin harus ditumbuhkembang-
kan agar tumbuh pula ketertiban dan efi-
siensi. Tanpa adanya disiplin yang baik,
jangan harap akan dapat diwujudkan
adanya sosok pemimpin atau karyawan
ideal sebagaimana yang diharapkan oleh
masyarakat dan perusahaan. Menurut
Setiyawan, Budi dan Waridin (2006)
disiplin kerja karyawan bagian dari faktor
kinerja. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja kerja karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
menganalisis pengaruh gaya kepemim-
pinan terhadap disiplin kerja pegawai pa-
da Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi; (2) menganalisis pengaruh moti-
vasi terhadap disiplin kerja pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi; (3) menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupa-
ten Ngawi; (4) menganalisis pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi; (5) menganalisis pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kan-
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tor Sekretariat Daerah Kabupaten Ngawi;
(6) menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan terhadap kinerja pegawai de-
ngan disiplin kerja sebagai variabel inter-
vening pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi; (7) menganalisis pe-
ngaruh motivasi terhadap kinerja pegawai
dengan disiplin kerja sebagai variabel in-
tervening pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi.

Kerangka Pemikiran
Untuk menunjukkan suatu arah dari

penyusunan agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas, maka dalam
penelitian ini penulis membuat suatu
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran
dalam penelitian ini adalah seperti gam-
bar 1 berikut:

Berdasarkan gambar kerangka pe-
mikiran di atas, maka dapat dirumuskan
pembahasan dalam penelitian ini bertuju-
an untuk menganalisis pengaruh secara
langsung variabel independen yang terdi-
ri dari gaya kepemimpinan (X1) dan moti-
vasi (X2) terhadap disiplin kerja (Y1). Pe-
ngaruh variabel independen yang terdiri
dari gaya kepemimpinan (X1) dan motiva-
si (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2) me-
lalui disiplin kerja (Y1) sebagai variabel
intervening.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terha-

dap Disiplin Kerja Pegawai
Gaya kepemimpinan memiliki pe-

ranan yang sangat penting dalam me-
negakkan kedisiplinan sebuah lemba-

ga atau organisasi. Pemimpin meru-
pakan seseorang yang memiliki ke-
mampuan untuk mempengaruhi orang
lain agar dapat melakukan sesuatu hal
yang sesuai dengan keinginannya dan
sesuai dengan tujuan organisasi. Ke-
pemimpinan bukan hanya diartikan
untuk mempengaruhi seseorang untuk
mencapai tujuan melainkan juga me-
rupakan suatu proses memotivasi ting-
kah laku karyawan dalam upaya per-
baikan kelompok serta disiplin kerja
dari karyawan perusahaan. Hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Diantari
(2014), Sugiyatmi (2016) dan Susanty
(2016) menyatakan bahwa gaya kepe-
mimpinan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap disiplin kerja. Berda-
sarkan penjelasan tersebut, maka hi-
potesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Ada pengaruh yang signifikan ga-

ya kepemimpinan terhadap disiplin
kerja pegawai pada Kantor Sekre-
tariat Daerah Kabupaten Ngawi.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin
Kerja Pegawai

Motivasi dengan disiplin kerja me-
rupakan konsep yang tidak dapat dipi-
sahkan baik dalam manajemen atau-
pun administrasi di sebuah lembaga
atau institusi. Biasanya di dalam pro-
ses kerja untuk mewujudkan suatu pe-
kerjaan yang efektif dan efisien sangat
diperlukan faktor motivasi (Siagian,
2014: 70). Faktor motivasi tersebut bia-
biasanya muncul dari pimpinan, de-
ngan kemampuan memimpin bawah-

Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran

Disiplin Kerja
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Kinerja Pegawai
(Y2)

Motivasi
(X2)

Gaya
Kepemimpinan

(X1)



Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja … (Eko P. & Rahayu T.) 39

an dan pemimpin senantiasa mendo-
rong atau memotivasi bawahan de-
ngan berbagai bentuk baik dengan
reward ataupun dengan punishment.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Diantari (2014), Sugiyatmi (2016),
Susanty (2016) dan Guterres (2016)
menyatakan bahwa motivasi berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dalam pene-
litian ini adalah:
H2: Ada pengaruh yang signifikan mo-

tivasi terhadap disiplin kerja pega-
wai pada Kantor Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terha-
dap Kinerja Pegawai

Pemimpin melalui gaya kepemim-
pinan yang diterapkannya akan mem-
pengaruhi kinerja bawahannya. Pe-
mimpin dituntut untuk mampu mencip-
takan kondisi atau keadaan lingkung-
an kerja yang memberikan rangsang-
an bagi karyawan untuk bekerja de-
ngan maksimal. Gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan kondisi dan kea-
daan akan menciptakan iklim kerja
yang baik. Dengan terciptanya iklim
kerja yang baik maka karyawan akan
bersemangat bekerja.

Pemimpin melalui gaya atau cara-
nya memberikan arahan-arahan kepa-
da karyawan untuk bekerja dengan
maksimal sesuai dengan targettarget
yang telah ditetapkan oleh perusaha-
an. Selain memberikan arahan, pemim-
pin juga harus mampu memberikan
dorongan semangat kepada karyawan
untuk bekerja dengan baik. Hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Sugiyatmi
(2016), Susanty (2016) dan Guterres
(2016) menyatakan bahwa gaya kepe-
mimpinan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
H3: Ada pengaruh yang signifikan ga-

ya kepemimpinan terhadap kiner-
ja pegawai pada Kantor Sekreta-

riat Daerah Kabupaten Ngawi.

4. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai

Motivasi adalah faktor yang sa-
ngat penting dalam peningkatan kiner-
ja karyawan. Karyawan yang termoti-
vasi dalam bekerja akan mampu men-
capai kinerja yang optimal karena ki-
nerja yang baik merupakan suatu lang-
kah untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Samsudin (2010: 281) menge-
mukakan bahwa ”Motivasi adalah pro-
ses mempengaruhi atau mendorong
dari luar terhadap seseorang atau ke-
lompok kerja agar mereka mau melak-
sanakan sesuatu yang telah ditetap-
kan”. Motivasi dalam manajemen ditu-
jukan pada sumber daya manusia
umumnya dan bawahan khususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana
cara mengarahkan daya dan potensi
bawahan, agar mau bekerja sama se-
cara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentu-
kan. Pentingnya motivasi karena me-
nyebabkan, menyalurkan, dan mendu-
kung perilaku manusia, supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai
hasil yang optimal. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sugiyatmi (2016),
Susanty (2016) dan Guterres (2016)
menyatakan bahwa motivasi berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja. Berdasarkan penjelasan terse-
but, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
H4: Ada pengaruh yang signifikan

motivasi terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Ki-
nerja Pegawai

Pegawai yang disiplin dapat di-
identikkan sebagai seorang pegawai
yang selalu datang dan pulang tepat
waktu, mengerjakan tugas dengan
baik dan mematuhi semua peraturan
organisasi dan norma-norma yang
berlaku. “Disiplin kerja adalah kesa-



Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 11 No. 1 Juni 2017: 35 – 5140

daran dan kerelaan seseorang dalam
menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berla-
ku” (Hasibuan, 2007: 444). Tindakan
ini bila dilakukan secara benar dan te-
rus menerus dan menjadi sebuah ke-
biasaan yang tercipta dalam melaksa-
nakan pekerjaan tentunya akan mem-
bantu tercapainya tujuan kerja yang
telah ditentukan.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sugiyatmi (2016) dan Susanty
(2016) menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap ki-
nerja pegawai. Kedua penelitian ter-
sebut ternyata menghasilkan satu ke-
simpulan yang sama, yaitu disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Serupa halnya de-
ngan pegawai negeri sipil yang ditun-
tut kedisiplinannya dalam melaksana-
kan pekerjaan. Akan tetapi, kedisiplin-
an ini masih banyak pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai negeri
dalam bekerja. Contoh yang paling
terlihat adalah dengan masih adanya
pegawai yang datang ke kantor de-
ngan terlambat dan masih terlambat-
nya pengumpulan laporan kegiatan
dari deadline yang telah diberikan, se-
hingga hal ini akan mengurangi teng-
gat waktu dan jumlah pekerjaan yang
dapat mereka laksanakan.

Hal tersebut menunjukkan ada-
nya keterkaitan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Kedisiplin-
an kerja yang tinggi tentunya akan
mempengaruhi tingkat kinerja yang
tinggi, karena dengan disiplin kerja
yang tinggi tentunya akan membuat
pekerjaan yang tertunda semakin ter-
minimalisir dan tersedianya waktu
yang lebih untuk memulai pekerjaan
selanjutnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dalam pene-
litian ini adalah:
H5: Ada pengaruh yang signifikan di-

siplin kerja terhadap kinerja pega-
wai pada Kantor Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi.

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terha-
dap Kinerja Pegawai melalui Disiplin
Kerja

Robbins (2006) menyatakan bah-
wa pemimpin mampu merangsang
agar bawahan dapat berfikir secara
kreatif dan inovatif. Selanjutnya dalam
penelitian Risambessy, dkk (2012)
mengatakan bahwa gaya kepemim-
pinan berpengaruh dalam meningkat-
kan kinerja pegawai dengan meme-
ngaruhi perilaku dan cara pandang
pegawai. Dengan adanya cara pan-
dang yang sama antara pemimpin dan
bawahan, maka pemimpin dapat me-
ngontrol dan mengarahkan pegawai
guna meningkatkan kinerjanya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sugi-
yatmi (2016) dan Susanty (2016) me-
nyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja melalui disiplin kerja.
Berdasarkan penjelasan tersebut, ma-
ka hipotesis dalam penelitian ini ada-
lah:
H6: Ada pengaruh yang signifikan ke-

pemimpinan terhadap kinerja pe-
gawai melalui disiplin kerja pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabu-
paten Ngawi.

7. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai melalui Disiplin Kerja

Peranan disiplin kerja terhadap ki-
nerja pegawai dapat mendorong pe-
gawai untuk bekerja secara giat, da-
lam mencapai tujuan organisasi. Ke-
mampuan, kecakapan, dan keteram-
pilan pegawai tidak ada artinya apabi-
la tidak diikuti dengan motivasi dan di-
siplin kerja yang tinggi. Apabila pem-
berian motivasi berjalan dengan baik
maka dapat memengaruhi tingkat ki-
nerja karyawan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sugiyatmi (2016) dan
Susanty (2016) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja melalui disiplin
kerja. Berdasarkan penjelasan terse-
but, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
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H7: Ada pengaruh yang signifikan
motivasi terhadap kinerja pega-
wai melalui disiplin kerja pada
Kantor Sekretariat Daerah Kabu-
paten Ngawi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

survei, jenis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan data kuantitatif, sumber
data yang digunakan data primer dan
data sekunder. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua pegawai pada Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Ngawi
yang berjumlah 165 pegawai. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 82
pegawai, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan proportional clus-
ter random sampling. Metode pengumpul-
an data yang digunakan: kuesioner.

Definisi operasional variabel dan
pengukurannya adalah sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan dalam penelitian

ini merupakan penilaian pegawai Kan-
tor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi tentang cara pemimpin me-
manfaatkan kekuatan yang tersedia
untuk memimpin para karyawannya.
Adapun indikator yang digunakan da-
lam penilaian variabel gaya kepemim-
pinan dalam penelitian ini di antara-
nya adalah:
a. Beban kerja organisasi menjadi

tanggung jawab bersama perso-
nalia organisasi itu.

b. Bawahan, oleh pemimpin diang-
gap sebagai komponen pelaksana
secara integral harus diberi tugas
dan tanggung jawab.

c. Disiplin akan tetapi tidak kaku dan
memecahkan masalah secara ber-
sama.

d. Kepercayaan tinggi terhadap ba-
wahan dengan tidak melepaskan
tanggung jawab pengawasan

e. Komunikasi dengan bawahan ber-
sifat terbuka dan dua arah (Danim,
2008: 76).

2. Motivasi Pegawai dalam penelitian ini
merupakan dorongan yang muncul
dari dalam diri pegawai pada Kantor

Sekretariat Daerah Kabupaten Ngawi
untuk melakukan pekerjaan sesuai
dengan tujuan yang telah direncana-
kan. Indikator penilaian motivasi di
antaranya yaitu
a. Promosi
b. Prestasi Kerja
c. Pekerjaan itu sendiri
d. Penghargaan
e. Tanggung Jawab
f. Pengakuan
g. Keberhasilan dalam Bekerja (Su-

nyoto, 2013: 13-17).
3. Disiplin kerja dalam penelitian ini me-

rupaka penilaian pegawai terkait de-
ngan pelaksanaan kedisiplinan yang
ada di Kantor Sekretariat Daerah Ka-
bupaten Ngawi. Adapun indikator
yang dapat digunakan sebagai pengu-
kuran variabel disiplin kerja di antara
nya adalah:
a. Taat terhadap aturan waktu
b. Taat terhadap peraturan organisasi
c. Taat terhadap aturan perilaku da-

lam pekerjaan
d. Taat terhadap peraturan lainnya di

organisasi (Sutrisno, 2011: 94)
4. Kinerja dalam penelitian ini adalah

prestasi kerja yang dicapai pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabu-
paten Ngawi terhadap pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya. Ada-
pun indikator kinerja dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Kuantitas dari hasil, diukur dari

persepsi karyawan terhadap jum-
lah aktivitas yang ditugaskan
beserta hasilnya.

b. Kualitas dari hasil, diukur dari per-
sepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta ke-
sempurnaan tugas terhadap kete-
rampilan dan kemampuan karya-
wan.

c. Ketepatan waktu dari hasil, diukur
dari persepsi karyawan terhadap
suatu aktivitas yang diselesaikan da-
ri awal waktu sampai menjadi output.
Dapat menyelesaikan pada waktu
yang telah ditetapkan serta memak-
simalkan waktu yang tersedia.
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d. Kehadiran, tingkat kehadiran kar-
yawan dalam perusahaan dapat
menentukan kinerja karyawan.

e. Kemampuan bekerja sama, diukur
dari kemapuan karyawan dalam
bekerjasama dengan rekan kerja
dan lingkungannya (Mathis dan
Jackson, 2006:378).

Penelitian ini menggunakan data
yang bersumber dari data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui jawaban kuesioner.
Teknik pengumpulan data menggunakan
skala Likert lima poin yaitu: mulai dari
Sangat Setuju (SS = 5); Setuju (S = 4);
Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2) dan
Sangat Tidak Setuju (STS = 1). Pengujian
validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus Korelasi Pearson,
kriteria pengujiannya menggunakan ting-
kat signifikansi α = 0,05. Butir intrumen
dinyatakan valid jika menghasilkan p va-
lue < 0,05. Pengujian reliabilitas menggu-
nakan rumus Cronbach Alpha, dengan kri-
teria pengujian apabila Cronbach Alpha >
0,60 dinayatakan reliabel, sebaliknya
Cronbach Alpha < 0,60 tidak reliabel
(Ghozali, 2005: 140).

Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji multikolinearitas bertujuan men-
deteksi adanya multikolinearitas
dengan melihat nilai tolerance dan
Varians Inflation Factor (VIF) yang
dilakukan dengan bantuan kompu-
ter program SPSS.

b. Uji autokorelasi dilakukan dengan
uji Run bertujuan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara
random atau tidak.

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji Glejser, yaitu dengan
cara meregres nilai absolut residu-
al terhadap variabel independen.

d. Uji normalitas atas residual dilaku-
kan dengan uji Kolmogorov-Smir-
nov melalui alat bantu komputer
program SPSS 21.

2. Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis jalur, uji t, uji F dan
koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Resonden

Karakteristik responden yang dija-
dikan sampel penelitian ditinjau dari
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan
golongan pangkat ditunjukkan seperti
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1: Gambaran Umum Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan
56
26

68,29
31,71

Jumlah 82 100,00
Tingkat
Pendidikan

SMP
SMA
Diploma
Sarjana

2
31
4

45

2,44
37,80
4,88

54,88
Jumlah 82 100,00

Golongan
Pegawai

Golongan I
Golongan II
Golongan III
Golongan IV

2
24
48
8

2,44
29,27
58,54
9,76

Jumlah 82 100,00
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Tabel 2: Uji Instrumen Penelitian

Variabel
Uji Validitas Uji Reliabilitas

No.
Item p-value Keterangan Cronbach’s

Alpha Keterangan

Gaya
Kepemimpinan

1.
2.
3.
4.
5.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,694 Reliabel

Motivasi 1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,705 Reliabel

Disiplin Kerja 1.
2.
3.
4.

0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid

0,642 Reliabel

Kinerja
Pegawai

1.
2.
3.
4.
5.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,712 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen
Hasil uji validitas instrumen me-

ngenai variabel gaya kepemimpinan,
motivasi, disiplin kerja dan kinerja
pegawai dotunjukkan pada tabel 2 di
atas:

Hasil uji validitas mengenai va-
riabel yaitu gaya kepemimpinan (X1)
sebanyak 5 item kuesioner dinyata-
kan valid karena p-value < 0,05, moti-
vasi (X2) sebanyak 7 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value <
0,05, disiplin kerja (Y1) sebanyak 4
item kuesioner dinyatakan valid kare-
na p-value < 0,05, kinerja pegawai
(Y2) sebanyak 5 item kuesioner di-
nyatakan valid karena p-value < 0,05.

Hasil uji reliabilitas mengenai va-
riabel gaya kepemimpinan (X1) sebe-
sar 0,694, motivasi (X2) sebesar 0,705,
disiplin kerja (Y1) sebesar 0,642 dan
kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,712

menunjukkan nilai yang reliabel kare-
na nilai Cronbach’s alpha > 0,60.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model

regresi linear ganda dalam penelitian
ini benar-benar menunjukkan hubung-
an yang signifikan dan representatif
atau BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dilakukan pengujian asumsi
klasik dengan hasil seperti tabel 3 di
bawah ini.

4. Analisis Jalur
Analisis jalur bertujuan untuk me-

ngetahui pengaruh variabel gaya ke-
pemimpinan, motivasi, disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Hasil anali-
sis jalur ditunjukkan dalam tabel 4 di
bawah ini:
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Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,640); (0,522); (0,400) > 0,1

VIF (1,561); (1,915); (2,497) < 10
Tidak ada
multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,824) > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji
heteroskedastisitas

p (0,237); (0,135); (0,355) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji normalitas p (0,213) > 0,05 Residual normal
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4: Hasil Analisis Jalur

Model
Regresi Jalur Koefisien

jalur Nilai t Sig. Kesimpulan

1 GK DK β1 = 0,320 4,906 0,000 H1 diterima
M DK Β2 = 0,306 5,883 0,000 H2 diterima

2 GK KP Β3 = 0,286 3,707 0,000 H3 diterima
M KP Β4 = 0,374 6,430 0,000 H4 diterima

DK KP Β5 = 0,306 2,627 0,010 H5 diterima
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

5. Uji Pengaruh Langsung (Direct
Effect)
a. Uji Hipotesis 1

Uji hipotesis 1 bertujuan menguji
signifikansi pengaruh gaya kepe-
mimpinan terhadap disiplin kerja.
Berdasarkan hasil analisis regresi
model 1 diperoleh nilai t sebesar
4,906 dengan p value (0,000) <
0,05 berarti gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja. Dengan demikian,
hipotesis 1 yang menyatakan “Ga-
ya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja
pada pegawai Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi” diteri-
ma atau terbukti kebenarannya.

b. Uji Hipotesis 2
Uji hipotesis 2 bertujuan menguji
signifikansi pengaruh motivasi ter-
hadap disiplin kerja. Berdasarkan
hasil analisis regresi model 2 di-
peroleh nilai t sebesar 5,883 de-
ngan p value (0,000) < 0,05 berarti
motivasi berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Dengan

demikian, hipotesis 2 yang menya-
takan “Motivasi berpengaruh signi-
fikan terhadap disiplin kerja pada
Pegawai Kantor Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi” diterima
atau terbukti kebenarannya.

c. Uji Hipotesis 3
Uji signifikansi pengaruh gaya ke-
pemimpinan terhadap kinerja pe-
gawai yang dihasilkan dari analisis
regresi model 2, diperoleh nilai t
sebesar 3,707 dengan p value
(0,000) < 0,05 berarti gaya kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dengan
demikian, hipotesis 3 yang menya-
takan “Gaya kepemimpinan berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi” diterima
atau terbukti kebenarannya.

d. Uji Hipotesis 4
Uji signifikansi pengaruh motivasi
terhadap kinerja pegawai yang di-
hasilkan dari analisis regresi model
2, diperoleh nilai t sebesar 6,430
dengan p value (0,000) < 0,05 ber-
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arti motivasi berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai. De-
ngan demikian, hipotesis 4 yang
menyatakan “Motivasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi” diterima atau
terbukti kebenarannya.

e. Uji Hipotesis 5
Uji signifikansi pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai
yang dihasilkan dari analisis regre-
si model 2, diperoleh nilai t sebe-
sar 2,627 dengan p value (0,010)
< 0,05 berarti disiplin kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, hipo-
tesis 5 yang menyatakan “Disiplin
kerja berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai di Kantor Se-
kretariat Daerah Kabupaten Nga-
wi” diterima atau terbukti kebe-
narannya.

6. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indi-
rect Effect)
a. Uji Hipotesis 6

Pengujian hipotesis 6 bertujuan un-
tuk menguji pengaruh gaya kepe-
mimpinan terhadap kinerja pega-
wai yang dimediasi disiplin kerja.
Keputusan pengujian hipotesis
dilakukan dengan membandingkan
antara total koefisien pengaruh ti-
dak langsung ((β3+(β1xβ5)) dengan
koefisien pengaruh langsung (β3).
Berdasarkan perhitungan dipero-
leh koefisien pengaruh langsung
(β3) = 0,320 dan total koefisien pe-
ngaruh tidak langsung (β3+(β1xβ5))
= 0,417. Dari hasil tersebut dapat
dibandingkan, total koefisien pe-
ngaruh tidak langsung (0,417) >
koefisien pengaruh langsung
(0,320) artinya disiplin kerja me-
mediasi pengaruh gaya kepemim-
pinan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian hipotesis 6 yang
menyatakan “Disiplin kerja meme-
diasi pengaruh gaya kepemimpin-
an terhadap kinerja pegawai di

Kantor Sekretariat Daerah Kabu-
paten Ngawi” diterima atau terbukti
kebenarannya.

b. Uji Hipotesis 7
Pengujian hipotesis 7 bertujuan
untuk menguji pengaruh motivasi
terhadap kinerja pegawai yang
dimediasi disiplin kerja. Keputusan
pengujian hipotesis dilakukan de-
ngan membandingkan antara total
koefisien pengaruh tidak langsung
(β4+(β2xβ5)) dengan koefisien pe-
ngaruh langsung (β4). Berdasarkan
perhitungan diperoleh koefisien
pengaruh langsung (β4) = 0,374
dan total koefisien pengaruh tidak
langsung (β4+(β2xβ5)) = 0,409. Dari
hasil tersebut dapat dibandingkan,
koefisien pengaruh langsung
(0,374) < koefisien pengaruh tidak
langsung (0,409) artinya disiplin
kerja memediasi pengaruh motiva-
si terhadap kinerja pegawai. Dengan
demikian hipotesis 7 yang menya-
takan “Disiplin kerja memediasi
pengaruh motivasi terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi” diterima
atau terbukti kebenarannya.

7. Uji F
Hasil analisis diperoleh F hitung

sebesar 75,128 dengan probabilitas
value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak berarti model regresi tepat (fit)
dalam memprediksi pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Pegawai Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi.

8. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil perhitungan diper-
oleh nilai Adjusted R Square = 0,733
berarti diketahui bahwa pengaruh
yang diberikan oleh variabel gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Pegawai Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi sebesar 73,3%
sedangkan sisanya (100% - 73,3%) =
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26,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar variabel yang diteliti, misal-
nya tingkat pendidikan nasabah, jenis
pekerjaan dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan ter-

hadap Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi

diperoleh nilai t sebesar 4,906 dengan
p value 0,000 < 0,05 berarti gaya ke-
pemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Dengan demi-
kian, hipotesis 1 yang menyatakan
“Gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja pada
pegawai Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi” diterima atau ter-
bukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut meng-
gambarkan bahwa gaya kepemimpin-
an memiliki peranan yang sangat pen-
ting dalam menegakkan kedisiplinan
sebuah lembaga atau organisasi. Pe-
mimpin merupakan seseorang yang me-
miliki kemampuan untuk mempenga-
ruhi orang lain agar dapat melakukan
sesuatu hal yang sesuai dengan kei-
nginannya dan sesuai dengan tujuan
organisasi. Kepemimpinan bukan ha-
nya diartikan untuk mempengaruhi se-
seorang untuk mencapai tujuan mela-
inkan juga merupakan suatu proses
memotivasi tingkah laku karyawan da-
lam upaya perbaikan kelompok serta
disiplin kerja dari karyawan perusaha-
an. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan Diantari (2013) me-
nyatakan bahwa gaya kepemimpinan
juga memiliki pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap disiplin kerja.

Implikasi penelitian ini yaitu dalam
upaya meningkatkan disiplin kerja pe-
gawai, pemimpin diharapkan bisa mem-
berikan motivasi untuk menaikkan se-
mangat kerja para pegawai, melaku-
kan pengawasan dan mengoreksi saat
pegawai melaksanakan tugas dan me-
lakukan kesalahan agar seluruh kegi-
atan yang ada dapat berjalan dengan
baik dan sesuai harapan, mengarah-

kan pegawainya untuk menghasilkan
suatu pekerjaan tepat pada waktu
yang ditentukan serta dapat menjaga
hubungan yang baik antar sesama
rekan kerja agar terciptanya suasana
kerja yang nyaman dan harmonis.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Disi-
plin Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai t sebesar 5,883 dengan
p value (0,000) < 0,05 berarti motivasi
berpengaruh signifikan terhadap disi-
plin kerja. Dengan demikian, hipotesis
2 yang menyatakan “Motivasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap disiplin
kerja pada Pegawai Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi” diterima
atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja,
artinya apabila motivasi pegawai me-
ningkat maka dapat meningkatkan di-
siplin kerja. Dengan demikian apabila
kebutuhan serta keinginan pegawai
tersebut terpenuhi, maka seseorang
akan termotivasi untuk bekerja dengan
baik. Hal ini sesuai pendapat Siagian
(2014: 70) mengemukakan bahwa mo-
tivasi dengan disiplin kerja merupakan
konsep yang tidak dapat dipisahkan
baik dalam manajemen ataupun admi-
nistrasi di sebuah lembaga atau insti-
tusi. Biasanya di dalam proses kerja
untuk mewujudkan suatu pekerjaan
yang efektif dan efisien sangat diper-
lukan faktor motivasi. Faktor motivasi
tersebut biasanya muncul dari pimpin-
an, dengan kemampuan memimpin
bawahan dan pemimpin senantiasa
mendorong atau memotivasi bawahan
dengan berbagai bentuk baik dengan
reward ataupun dengan punishment.
Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Diantari (2014), Sugiyatmi
(2016), Susanty (2016) dan Guterres
(2016) menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap disiplin kerja.

Implikasi penelitian ini yaitu seti-
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ap pegawai Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi harus memahami
visi, nilai dan tujuan organisasi sehing-
ga dalam melaksanakan tugasnya
mencapai kinerja yang tinggi. Faktor
disiplin pegawai memegang peranan
yang amat penting dalam pelaksana-
an kerja pegawai pada Kantor Sekre-
tariat Daerah Kabupaten Ngawi. Se-
orang pegawai yang mempunyai
tingkat disiplin yang tinggi akan tetap
bekerja dengan baik walaupun tanpa
diawasi oleh atasan. Seorang pegawai
yang disiplin tidak akan mencuri waktu
kerja untuk melakukan hal-hal lain
yang tidak ada kaitannya dengan pe-
kerjaan. Demikian juga pegawai yang
memiliki disiplin tinggi akan mentaati
peraturan-peraturan yang ada dalam
lingkungan kerja dengan kesadaran
yang tinggi tanpa ada rasa paksaan.
Pada akhirnya pegawai yang mempu-
nyai disiplin kerja yang tinggi akan
memanfaatkan waktu dengan sebaik
mungkin untuk melaksanakan peker-
jaan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis regresi diperoleh
nilai t sebesar 3,707 dengan p value
(0,000) < 0,05 berarti gaya kepemim-
pinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian,
hipotesis 3 yang menyatakan “Gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Ngawi”
diterima atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja. Hasil ini memiliki hasil yang sa-
ma dengan Rosmiyati (2013) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan cara
memberikan petunjuk kepada pegawai
untuk menyelesaikan pekerjaannya
yang disertai dengan pemberian ber-

bagai fleksibilitas kepada pegawai un-
tuk melaksanakan tugas-tugas mereka
dalam batas-batas dan prosedur-pro-
sedur yang telah ditetapkan, sehingga
pegawai merasa senang dengan cara
pemimpin memberikan arahan untuk
mencapai kinerja yang lebih tinggi.

Pemimpin Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi berusaha
meningkatkan kinerja pegawainya de-
ngan cara memberi petunjuk kepada
pegawai dalam hal ini adalah meme-
ngaruhi cara pandang pegawai untuk
menyelesaikan pekerjaannya sehing-
ga antara pimpinan dengan pegawai
memiliki visi dan misi yang sama. Hal
tersebut dapat meningkatkan kemam-
puan pegawai kepada tingkat yang
lebih tinggi sehingga akan berpenga-
ruh terhadap kinerja yang lebih tinggi
pula. Alasan ini diperkuat oleh teori
oleh Robbins (2006) yang dalam pen-
jelasannya disebutkan bahwa pemim-
pin mampu merangsang agar bawah-
an dapat berfikir secara kreatif dan
inovatif. Selanjutnya dalam penelitian
Risambessy, dkk (2012) mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan berpenga-
ruh dalam meningkatkan kinerja pega-
wai dengan memengaruhi perilaku dan
cara pandang pegawai. Dengan ada-
nya cara pandang yang sama antara
pemimpin dan bawahan, maka pemim-
pin dapat mengontrol dan mengarah-
kan pegawai guna meningkatkan ki-
nerjanya.

4. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil analisis regresi diperoleh
nilai t sebesar 6,430 dengan p value
(0,000) < 0,05 berarti motivasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai. Dengan demikian, hipotesis 4
yang menyatakan “Motivasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai di Kantor Sekretariat Daerah Ka-
bupaten Ngawi” diterima atau terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan hasil penelitian me-
nunjukan bahwa motivasi berpenga-
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ruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja pegawai di Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi, hal ini me-
nandakan bahwa dalam pengelolaan
manajemen sumber daya manusia
diperlukan manajemen yang baik dan
tepat karena pada dasarnya perusa-
haan bukan saja mengharapkan pe-
gawai mau dan mampu bekerja seca-
ra giat, tetapi bagaimana memiliki mo-
tivasi yang tinggi untuk mencapai tu-
juan. Kemampuan, kecakapan, dan
keterampilan pegawai tidak ada arti-
nya apabila tidak diikuti dengan moti-
vasi yang tinggi. Apabila pemberian
motivasi berjalan dengan baik maka
dapat memengaruhi tingkat kinerja
karyawan. Kinerja karyawan merupa-
kan salah satu ukuran yang sering
dipakai dalam menentukan efektivitas
perusahaan. Secara tegas kinerja pe-
gawai yang paling dominan disebab-
kan oleh kesiapan mental dan motiva-
si seseorang untuk memacu diri dan
prestasi guna memperoleh segala
yang diharapkan.

Motivasi harus dipahami dari segi
kebutuhan manusia karena pada ha-
kekatnya setiap karyawan memiliki
motivasi yang berbeda-beda dalam
bekerja. Pimpinan memiliki kewajiban
untuk selalu memotivasi kayawan
agar meningkatkan kinerjanya, de-
ngan demikian kerja sama dan saling
memahami tugas dan fungsi dari se-
tiap unit kerja dapat berjalan dengan
baik. Peranan motivasi dalam menun-
jang pemenuhan kebutuhan berpres-
tasi sangat besar, dengan kata lain
motivasi mempunyai hubungan yang
positif terhadap kinerja karyawan. Se-
orang pegawai yang termotivasi akan
bersifat energik dan bersemangat, dan
sebaliknya seorang karyawan dengan
motivasi yang rendah akan sering
menampilkan rasa tidak nyaman dan
tidak senang terhadap pekerjaannya
yang mengakibatkan kinerja mereka
menjadi buruk dan tujuan perusahaan
tidak akan tercapai.

Hasil penelitian ini mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Sugi-
yatmi (2016), Susanty (2016) dan
Guterres (2016) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja. Temuan terse-
but mengindikasikan bahwa kinerja
pegawai ditentukan oleh tinggi rendah-
nya motivasi pegawai. Pegawai dengan
kinerja yang tinggi disebabkan karena
adanya kekuatan atau pendorong
yang menjadi motivasi kerja dapat ter-
penuhi baik kekuatan yang datangnya
dari dalam dan dari luar diri pegawai.

Implikasi dari temuan ini bahwa
apabila pemberian motivasi berjalan
dengan baik maka dapat mempenga-
ruhi kinerja pegawai. Pemberian moti-
vasi kepada pegawai dapat dilakukan
oleh Kantor Sekretariat Daerah Kabu-
paten Ngawi dengan cara pemberian
promosi jabatan, pengembangan ka-
rier, pemberian penghargaan atas pres-
tasi pegawai serta pengakuan atas
keahlian pegawai sehingga pegawai
merasa bangga bahwa mereka telah
mampu mempertanggungjawabkan
apa yang menjadi tugas mereka.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil analisis regresi diperoleh
nilai t sebesar 2,627 dengan p value
(0,010) < 0,05 berarti disiplin kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, hipotesis
5 yang menyatakan “Disiplin kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi” diterima atau ter-
bukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja pe-
gawai. Hasil ini memiliki hasil yang
sama dengan penelitian Setiawan dan
Waridin (2006) yang menyatakan bah-
wa disiplin kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai dengan
cara mengubah perilaku untuk mening-
katkan kesadaran dan kesediaan pe-
gawai untuk mentaati semua peratur-
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an dan norma-norma sosial yang ber-
laku di perusahaan. Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi dalam upa-
ya meningkatkan kinerja pegawai se-
lalu berupaya untuk meningkatkan ke-
disiplinan pegawai, salah satunya de-
ngan membuat peraturan dengan men-
jaga agar pegawai agar tetap sadar
dan bersedia untuk patuh dan taat ter-
hadap aturan yang ada di organisasi.

Dengan kata lain, aturan yang
telah ditetapkan Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi harus dipe-
lihara dan dipertahankan untuk menja-
ga tingkat kedisiplinan pegawai se-
hingga hal ini akan berpengaruh posi-
tif terhadap kinerja pegawai. Alasan ini
diperkuat oleh teori Hasibuan (2007:
444) “Disiplin kerja adalah kesadaran
dan kerelaan seseorang dalam mena-
ati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku”.
Selanjutnya Rivai dan Mulyadi (2011:
825) menyatakan bahwa: “Disiplin ker-
ja adalah suatu alat yang diperguna-
kan para manajer untuk berkomunika-
si dengan pegawai agar mereka ber-
sedia untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk me-
ningkatkan kesadaran dan kesedian
seorang dalam memenuhi segala per-
aturan perusahaan.”

Implikasi penelitian ini bahwa pe-
netapan peraturan merupakan salah
satu hal yang dapat meningkatkan
kedisiplinan pegawai yaitu dengan
mengupayakan agar pegawai tetap
sadar dan bersedia untuk patuh dan
taat terhadap aturan yang ada di Kan-
tor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi sehingga dengan adanya kere-
laan dari pegawai untuk disiplin terha-
dap aturan maka dapat meningkatkan
kinerja pegawai.

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan ter-
hadap Kinerja Pegawai dengan Di-
siplin Kerja sebagai Variabel Inter-
vening

Hasil analisis diperoleh total koe-
fisien pengaruh tidak langsung (0,417)

> koefisien pengaruh langsung (0,320)
artinya disiplin kerja memediasi pe-
ngaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian hi-
potesis 6 yang menyatakan “Disiplin
kerja memediasi pengaruh gaya kepe-
mimpinan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi” diterima atau terbukti kebenar-
annya.

Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa disiplin kerja mampu
memediasi pengaruh gaya kepemim-
pinan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
berarti gaya kepemimpinan yang dite-
rapkan oleh pimpinan dapat mendo-
rong pegawai untuk meningkatkan di-
siplin kerja, yang pada akhirnya ber-
dampak terhadap peningkatan kinerja.
Hasil temuan penelitian ini secara sta-
tistik berhasil membuktikan bahwa di-
siplin kerja berperan sebagai pemedi-
asi pada pengaruh gaya kepemimpin-
an terhadap kinerja pegawai. Hal ini
didukung hasil uji pengaruh tidak lang-
sung gaya kepemimpinan terhadap
kinerja melalui disiplin kerja, di mana
efek yang dihasilkan disiplin kerja pa-
da kinerja pegawai lebih besar jika di-
bandingkan tanpa melalui disipln kerja.
Implikasi dari temuan ini, kinerja pega-
wai pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi dimulai dari adanya
disiplin kerja yang digerakkan oleh ga-
ya kepemimpinan. Gaya kepemimpin-
an mendorong terjadinya peningkatan
disiplin kerja, sehingga secara tidak
langsung berdampak terhadap pening-
katan kinerja pegawai.

7. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai dengan Disiplin Kerja se-
bagai Variabel Intervening

Hasil analisis diperoleh total koe-
fisien pengaruh tidak langsung (0,409)
> koefisien pengaruh langsung (0,374)
artinya disiplin kerja memediasi pe-
ngaruh motivasi terhadap kinerja pe-
gawai. Dengan demikian hipotesis 7
yang menyatakan “Disiplin kerja me-
mediasi pengaruh motivasi terhadap
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kinerja pegawai di Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi” diterima
atau terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa disiplin kerja dapat
memediasi pengaruh motivasi terha-
dap kinerja pegawai di Kantor Sekre-
tariat Daerah Kabupaten Ngawi, hal ini
menandakan peranan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai dapat men-
dorong pegawai untuk bekerja secara
giat, dalam mencapai tujuan organisa-
si. Kemampuan, kecakapan, dan kete-
rampilan pegawai tidak ada artinya
apabila tidak diikuti dengan motivasi
dan disiplin kerja yang tinggi. Apabila
pemberian motivasi berjalan dengan
baik maka dapat memengaruhi tingkat
kinerja karyawan. Implikasi penelitian
ini adalah disiplin kerja mampu mem-
perkuat pengaruh motivasi terhadap
kinerja, sehingga Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi dalam upa-
ya meningkatkan kinerja pegawai per-
lu mendorong pegawai untuk bersikap
disiplin dengan mentati peraturan
yang ada serta menumbuhkan motiva-
si kerja pegawai, yang pada akhirnya
kinerja pegawai dapat meningkat.

KESIMPULAN
Hasil analisis data diperoleh kesim-

pulan bahwa ada pengaruh yang signifi-
kan gaya kepemimpinan dan motivasi ter-
hadap disiplin kerja pegawai pada Pega-
wai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Ngawi, artinya apabila gaya kepemimpin-
an dan motivasi meningkat, maka dapat
meningkatkan disiplin kerja. Upaya me-
ningkatkan disiplin kerja pegawai, pemim-
pin diharapkan bisa memberikan motivasi
untuk menaikkan semangat kerja para

pegawai, melakukan pengawasan dan
mengoreksi saat pegawai melaksanakan
tugas dan melakukan kesalahan agar
seluruh kegiatan yang ada dapat berjalan
dengan baik dan sesuai harapan. Gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi, artinya apabila gaya
kepemimpinan meningkat, maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai. Penetap-
an peraturan merupakan salah satu hal
yang dapat meningkatkan kedisiplinan
pegawai yaitu dengan mengupayakan
agar pegawai tetap sadar dan bersedia
untuk patuh dan taat terhadap aturan
yang ada di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Ngawi sehingga dengan ada-
nya kerelaan dari pegawai untuk disiplin
terhadap aturan maka dapat meningkat-
kan kinerja pegawai.

Hasil analisis jalur menunjukkan bah-
wa disiplin kerja memediasi pengaruh ga-
ya kepemimpinan dan motivasi terhadap
kinerja pegawai di Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Ngawi. Hasil peneliti-
an tersebut menunjukkan bahwa disiplin
kerja mampu memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini berarti gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan dapat mendo-
rong pegawai untuk meningkatkan disiplin
kerja, yang pada akhirnya berdampak ter-
hadap peningkatan kinerja. Hal ini me-
nandakan peranan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai dapat mendorong pega-
wai untuk bekerja secara giat, dalam
mencapai tujuan organisasi. Kemampu-
an, kecakapan, dan keterampilan pega-
wai tidak ada artinya apabila tidak diikuti
dengan motivasi dan disiplin kerja yang
tinggi.
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